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<b>ABSTRAK</b><br>

Masyarakat nelayan masih termasuk masyarakat yang secara nasional berpendapatan berada di bawah garis
kemiskinan. Hal ini terlihat, dibandingkan dengan ketentuan Kebutuhan Fisik Minimum (KFM) nasional
yang besarnya minimal Rp 46.000,- per kapita per tahun, maka KFH masyarakat nelayan rata-rata baru
mencapal Rp 35.000,- per kapita per tahun (Biro Pusat Statistik, 1987; lihat juga Rachman, 1983 :12).
Padahal apabiladilihat potensi kekayaan laut Indonesia sangatlah melimpah, namun potensi tersebut belum
bisa dimaitfaatkan secara optimal. Sebagai gambaran, dari luas laut Indonesia yang mencapai 5,8 km2
dengan potensi lestari 8,8 jutaton per tahun, baru dimanfaatkan sekitar 24% dari potens lestari yang
tersedia.

<br><br>

Masih adanya ketimpangan antara potensi yang tersedia dan tingkat pemanfaatan tersebut menunjukkan
bahwa tingkat produksi masih jauh lebih kecil dibandingkan dengan potensi yang tersedia. Rendahnya
tingkat produksi ini disebabkan penyebaran potensi dan penyebaran pemanfaatannyatidak merata.
Penyebaran potens akan terlihat tidak merata, yaitu sebagian terbesar potensi perikanan laut (81,6%)
terdapat di perairan Indonesia Timur, Samudra Indonesia, dan Laut Cina Selatan. Sedangkan sebagian kecil
potensi perikanan laut (38,4%) terdapat di perairan Selat Malaka, Laut Jawa bagian Utara, dan Selat Bali.
Apabiladilihat penyebaran pemanfaatannya, jugaterlihat tidak menyebar merata. Di Perairan Indonesia
Timur (kecuali Selatan Sulawesi), Samudra Indonesia, dan Laut Cina Selatan tingkat pemanfaatannya masih
rendah. Di lain pihak, di Perairan Selat Malaka, Laut Jawa bagian Utara, dan Selat Bali tinggkat
permanfaatannya sudah mencapai melebihi penangkapkan (overfishing) (Rachman,ibid).

<br><br>

Selain rendahnyatingkat produksi, adanya ketimpangan antara potensi lestari dan tingkat pemanfaatan
tersebut juga menunjukkan bahwa tingkat teknologi yang digunakan masih rendah. Masih rendahnya tingkat
teknologi yang digunakan mengakibatkan bahwa kegiatan penangkapan masih terpusat pada perairan pantai.
Padahal di daerah pantai yang berpenduduk padat seperti Pantai Timur Sumatera, Laut Jawa bagian Utara,
dan Selat Bali kondisi sumber dayanya sudah melebihi penangkapan. L ebihnya penangkapan sumber daya
di daerah ini disebabkan oleh intensitas penangkapan yang tidak seimbang dengan proses pemulihan
populasi ikan. Proses pemulihan populasi ikan di daerah ini sangat lamban sebab tempat hidupnya (habitat)
semakin rusak dan upaya penangkapan yang tidak terkendali. Menurut hasil survai Ekonomi Perikanan Laut
yang diselenggarakan oleh Direktorat Jendral Perikanan {1985), bahwa produktivitas para nelayan di daerah
ini menurun dari 1,49 ton rata-rata pada tahun 1979, menjadi 1,34 ton rata-rata pada tahun 1983, atau rata-
rata 2,6% per tahun (dalam Susilowati, 1987:119).

<br><br>

Selain terbatasnya daerah penangkapan, kurangnya pemanfaatan teknologi penangkapan juga
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mengakibatkan bahwa aktivitas penangkapan mempunyai resiko relatif besar. Salah satu indikas dari resiko
yang relatif besar ini dapat dilihat dari jumlah hari kerja nelayan. Dari Survai Sosial Ekonomi Perikanan
Laut di Pantai Utara Laut Jawa yang diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Perikanan (1985), bahwa
rata-ratajumlah hari kerjayang digunakan nelayan untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan hanya 151
hari per tahun. Sedikitnya hari kerja per tahun ini disebabkan adanya naik turun atau fluktuasi hari kerja
penangkapan pada musim panen ikan (bulan September - Nopember) dan musim tidak adaikan (bulan floret
- Agustus). Dengan demikian, meskipun laut menyediakan sumber ekonomi yang potensial bagi
kelangsungan hidup manusia namun pekerjaan untuk memperolehnya beriangsung dalam suatu lingkungan
berbahaya dan penuh ketidakmenentuan. Bahaya dan ketidakmenentuan ini tidak hanya disebabkan oleh
kondisi-kondisi alam dan biotik laut serta terjadinya perubahan-perubahan lingkungan fisik tersebut, juga
oleh kondisi-kondisi lingkungan sosial ekonomi dimana aktivitas penangkapan berlangsung (lihat
Aeheson,1981:276).



